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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberadaan sumber daya manusa daam perusshaan menempati posis
utama dan penting untuk mencgpa tujuan yang telah direncanakan. Perusahaan
harus menyadari bahwa ussha untuk mencapal keberhaslan tidek hanya lag
tergantung pada meimpahnya sumber daya dam dan teknologi, tetgpi juga
dipengaruhi oleh sumber daya manusa ddam perusshaan. Menghadapi kondis
inl usha yang dilakukan perusshaan untuk mempertahankan kedangsungan
hidupnya atau pertumbuhan harus menyadari bahwa orang adalah asset pding
penting. Beberapa ussha untuk membuat karyawan betah bekerja demi
kepentingan perusshaan dilakukan meldui  pendekatan psikologis. Bebergpa
faktor pskologis pekerja yang berpengaruh diantaranya motivas, kepuasan
kerja, serta ketenangan dan kegairahan kerja. Pada akhirnya karyawan akan
betah bekerja dan produktif bila tersedia fadlitas yang memungkinkan
kebutuhan mereka sebagal manusia telah terpenuhi.

Hubungan antar karyawan di lingkungan perusshean harus dibangun
melaui komunikes yang sehat antar karyawan aau antara karyawan dengan
pimpinan. Menurut Sondang P. Sagian (1997:307) “komunikas berfungs
sebagal perdatan-perdatan utama dengan mana suatu organisas secara SUKses

atau tidak sukses berhubungan dengan lingkungan tugasnyd’.



Terlepas dai besr  kecilnya suatu  organisas, penyelenggaraan
komunikes secara terus menerus merupakan suatu  keharusan. Dikatakan
demikian karena medui komunikas berbaga hd yang menyangkut kehidupan
organisas  disampakan oleh satu pihak ke pihak yang lan. Ssem komunikas
organisad  haus menyesuaikan diri untuk menyedigkan diran informed  yang
diperlukan. Mddui komunikes dihargpkan diperoleh titik kesamaan sding
pengetian. Kemungkinan sdah pengetian dgoat  dihindai  jika ssem
komunikas berjdan dengan efektif dan mampu memberikan pesan.

Menurut Anoraga (1998:17-18) “medui komunikas yang efektif daam
organisas, pihak manger dagpat mengetahui  saran, tanggepan  tentang
kebutuhan pada karyawan sehingga dapat mengambil suatu kebijaksanaan”.
Ha yang tidek kaah penting untuk diperhatikan oleh perusshaan addah
hubungan antara pimpinan dan kayawan, gaya kepemimpinan sangat
mempengaruhi  skap  karyawan, gpabila  pimpinan  kurang  memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada pegawa sehingga tumbuh hubungan kerja
yang bersfa kaku akan terjadi suasana yang kurang menyenangkan antara
pimpinan dan pegawai. Manger organisss dapat menentukan tercapai
tidaknya tujuan organisas atau perusshaan secara kesduruhan. Oleh karena itu
dalan upaya peningkatan produktivitas kerja karyawvan maka pelaksanaan
pringp-pringdp komunikas perlu lebih ditingkatkan dan gaya kepemimpinan
perlu diperhatikan.

Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (1993: 6) pengawasan adaah

“mengamati  dan membandingkan pelaksanaan  dengan  rencana  dan



mengoreksinya agpabila terjadi  penyimpangan, aau kdau perlu menyesuaikan
kembdi rencana yang telah dibuat’. Sdan itu pengawasan kerja sebaga sdah
sau dai fungs mangemen meupakan langkah yang dijdankan satdah
kegiatan perusahaan berjaan.

Pengawasan merupakan  fungs mangemen yang dgpa  menjamin
tercgpainya suau tujuan seperti yang telah direncanakan sebelum dimulainya
suatu kegiatan. Untuk menjalankan tugas pengawasan kerja ini seseorang harus
mengetahui ati dan tujuan dari pengawasan kerja itu sendiri, sehingga dapat
mel aksanakan pengawasan kerja dengan baik.

Produktivitas merupakan suatu hd yang sangat penting ddam suau
perusshaan. Agar tercgpa produktivitas yang tinggi harus diupayakan
peningkatan produktivites masng-masing faktor produks seperti, tenaga kerja,
modd dan skill.

Keadaan diaadah yang mdaabdakangi penulis untuk mengadakan
penditian yang sdanjutnya penulis tuangkan ddam kaya ilmiah berbentuk
skrips berjudul : “PENGARUH KOMUNIKASI, KEPEMIMPINAN, DAN
PENGAWASAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA

KARYAWAN PADA PT. WANGSA JATRA LESTARI “

. Perumusan Masalah

Adapun perumusan masdah ddam penditian ini dapa dituangkan daam

pertanyaan sebaga berikut:
1. Apakah ada pengaruh komunikas terhadap produktivitas kerja karyawan

pada PT. Wangsa Jatra L estari.



2.

Apakah ada pengarun kepemimpinan terhadgp produktivitas  kerja

karyawan pada PT. Wangsa Jatra L estari.

3. Apakah ada pengaruh pengawasan kerja terhadap produktifitas karyawan

4.

pada PT. Wangsa Jatra Ledtari.
Apakah ada pengarun komunikas, kepemimpinan, pengawasan dan

produktivitas kerja karyawan pada PT. Wangsa Jatra L estari.

C. Tujuan Pendlitian

1.

Untuk mengetahui  pengaruh  komunikas  terhadap produktivitas  kerja
karyawan PT. Wangsa Jatra L estari.
Untuk mengetahui  pengarun  kepemimpinan terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Wangsa Jatra Ledtari.
Untuk mengetahui pengaruh  pengawasan terhadap produktivitas  kerja
karyawan PT. Wangsa Jatra L estari.
Untuk mengetahui  pengarun  komunikas, kepemimpinan dan pengawasan

kerjaterhadap produktivitas kerjakaryawan PT. Wangsa Jatra Lestari.

D. Manfaat Penditian

Ddam penditian ini dihargpkan akan dapat memberikan manfaat sebagal

berikut:

1.

Bagi perusshaan yang ditditi, sbaga sumbangan pemikiran  ddam
menentukan kebijakan ddam bidang mangemen sumber daya manusa
sarta dihargpkan perusahaan dapat membenahi  kekurangan-kekurangan ke
aah peningkatan usaha pengelolaan sumber daya manuda yang lebih

efektif.



2. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebaga bahan masukan dan
perbandingan ddam pembahasan masdah yang bekatan dengan
perditianini.

E. Sisematika Penulisan Skrips

Daam sstematika penulisan skrips akan dibahas sebagai berikut:

Babl. PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang masdah, perumusan masaah,
tujuan penditian, manfaat pendlitian, dan Sstematika skrips.

Bab Il. LANDASAN TEORI
Beis tentang diskrips teoritis, penditian yang mdiputi teori-teori
mengena  komunikas, kepemimpinan, pengawasan kerja dan
produktivitas kerja.

Bablll. METODE PENELITIAN
Beris tentang kerangka pemikiran, indrumen penditian, hipotess
dan sumber data, metode pengumpulan data, populas dan sampd,
dan metode analisis data

BabIlV. HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menguralkan tentang diskripd data dan anaids daa, serta
perbandingan hasil andis's dengan pendlitian terdahulu.

Bab V. PENUTUP

Beris kesmpulan dan saran





